
 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM DESA DIWAK , KECAMATAN BERGAS, 

KABUPATEN SEMARANG 

2.1  Wilayah Desa Diwak Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang 

Desa Diwak berada di Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang. Luas 65 

ha desa terdiri dari 6 RT, 2 RW dan terdiri dari 2 dusun yaitu dusun Kroja serta 

dusun Kalisori. Batas wilayah desa Diwak yaitu, sebelah utara berbatasan dengan 

Desa Ngempon, sebelah barat dengan Desa Bergaskidul, sebelah selatan 

berbatasan dengan Desa Jatijajar dan sebelah timur berbatasan dengan Desa 

Derekan.  

Dengan jumlah penduduk  1.128, Desa Diwak termasuk desa yang kecil di 

wilayah Kabupaten Semarang. Mayoritas penduduk wanita yaitu sebanyak 752 

wanita  dan 376  merupakan laki-laki. Berikut grafik jumlah penduduk :  

Sumber : Data Desa Diwak Kecamtan Bergas Kabupaten Semarang 
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Mayoritas penduduk Desa Diwak bermata pencaharian sebagai buruh 

pabrik. Hal ini dikarenakan Desa Diwak dikelilingin oleh berbagai macam 

perusahaan, salah satunya merupakan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk . 

 

Sumber : Data Desa Diwak Kecamtan Bergas Kabupaten Semarang 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa sebanyak 846 orang masyarakat Desa 

Diwak merupakan buruh pabrik. Biasanya masyarakat Diwak bekerja di PT 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, PT Sami Jaya, dan Sosro. Selain itu 

50 orang merupakan petani yang memiliki lahan di luar Desa Diwak. Kemudian 

sebanyak 188 orang merupakan pegadang yang mayoritasnya merupakan 

pedagang keliling. Serta 44 orang lainnya merupakan pegawai negeri sipil yang 

pada umumnya adalah guru dan pekerja di kelurahan.  
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Berada 600m dipermukaan air laut, desa Diwak memiliki banyak potensi 

wisata. Salah satunya adalah pemandian air panas. Selain itu terdapat wisata buah 

durian di desa Diwak. Terdapat pula wisata air terjun curug pelangi di Desa 

Diwak. Desa Diwak juga masih kental akan budaya daerah, setiap dua tahun 

sekali diadakan sedekah desa berupa kegiatan pertujukan wayang kulit dan 

pertunjukan tarian daerah dari masyarakat Desa Diwak.  

2.2  Profile PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk  

Di tengah persaingan sektor Industri jamu yang semakin ketat, PT Industri 

Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk telah berhasil memiliki market share terluas 

dan reputasi yang baik sebagai industri jamu terbesar di Indonesia.  

Keberadaan Sido Muncul dan kegiatan usahanya harus memberi manfaat 

seluas-luasnya bagi masyarakat melalui program-program CSR yang terus 

ditingkatkan kualitasnya dan diperluas jangkauannya dari waktu ke waktu agar 

dampaknya lebih dirasakan oleh seluruh pemangku kepentingan.  

Visi  

Menjadi perusahaan obat herbal, makanan, minuman kesehatan dan pengolahan 

bahan baku herbal yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan 

lingkungan.  

Misi 

1. Mengembangkan produk-produk berbahan baku herbal yang rasional, 

aman dan jujur berdasarkan penelitian. 

2. Mengembangkan penelitian obat-obat herbal secara berkesinambungan. 



 

 
 
 

3. Membantu dan mendorong pemerintah, institusi pendidikan, dunia 

kedokteran agar lebih berperan dalam penelitian dan pengembangan obat 

dan pengobatan herbal. 

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya membina 

kesehatan melalui pola hidup sehat, pemakaian bahan-bahan alami, dan 

pengobatan secara naturopathy. 

5. Melakukan corporate social responsibility (CSR) yang intensif. 

6. Mengelola perusahaan yang berorientasi ramah lingkungan. 

7. Menjadi perusahaan obat herbal yang mendunia. 

Melaksanakan program tanggung jawab social responsibility merupakan 

wujud rasa tanggung jawab PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul kepada 

masyarakat. Program-program corporate social responsibility ditingkatkan 

kualitasnya dan diperluas jangkauannya agar masyarakat lebih merasakan 

dampaknya.  

Bentuk corporate social responsibility yang telah dilakukan oleh PT 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk adalah dengan mendorong para 

petani dan masyarakat pedesaan untuk memanfaatkan lahan kosong atau lahan 

tumpang sari untuk membudiyakan tanaman rempah. Selain itu PT Industri Jamu 

dan Farmasi juga memperhatikan pedagang jamu gendong serta pedagang 

asongan untuk mudik gratis. Bantuan lainnya adalah berupa bantuan air bersih 

yang diberikan kepada berbagai wilayah di Jawa Tengah seperti Wonogiri, 

Kabupaten Grobogan dan Desa Diwak yang berada di dekat lokasi pabrik. 

Kegiatan Corporate Social Responsibility lainnya adalah pemberian santunan 



 

 
 
 

1000 paket bahan pokok di sekitar pabrik di Kabupaten Semarang. Kemudian 

pemberian santunan untuk 5.250 anak yatim di berbagai panti asuhan di Semarang 

dan Yogyakarta. PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk juga 

bekerjasama dengan Persatuan Tunanetra Indonesia (Pertuni) untuk memberikan 

pelaihan dan pendampingan untuk pembudidayaan tanaman.   

(Sumber : www.sidomuncul.com) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.sidomuncul.com/

